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Imriyah Aplikasi Akad ljarah Menyewa Uang dalam Bentuk Jasa di BMT El-
Anshary Sukamiskin Bandung

Salah satu produk pembiayaan di BMT El-Anshary Sukamuskin adalah
pembiayaan yarah, produk 11 merupakan transaksi yang bergerak dalam bidang jasa
yaitu hak untuk memanfaatkan barang atau jasa dengan membayar 1mbalan tertentu
dilandasi dengan adanya perpindahan manfaat (hak guna), bukan perpindahan
kepemulikan (hak muilik) seperti nasabah membutuhkan jasa pembayaran uang
sekolah, maka pihak bank selaku pember: jasa memberikan pengurusan segala biaya
yang diperlukan oleh nasabah Akan tetapi yang terjadi dalam transaksi 1m pihak
bank menyerahkan sepenuhnya kepada pihak nasabah

Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahur mekanisme pembiayaan yarah
menyewa uang dalam bentuk jasa, untuk mengetahui aplikasi akad yarah menyewa
uang dalam bentuk jasa, dan untuk mengetahui tinjauan fiqth muamalah terhadap
aplikasi akad yarah menyewa uang dalam bentuk jasa di BMT El-Anshary
Sukamiskin Bandung

Penelitian 11 bertolak dari kerangka pemikiran bahwa pembiayaan yarah harus
sesuai dengan prinsip transaksi Islam, yaitu prinsip keadilan, prinsip persaudaraan,
prinsip kemaslahatan, dan prinsip umversalisme Selain 1tu transaksi yarah juga harus
mengacu kepada batas-batas yang sudah disebutkan dalam teori-teor1 figth muamalah,
sedangkan transaksi yarah dalam bentuk jasa 11 adalah agar pihak bank dan nasabah
masing-masing saling member1 manfaat baik dan segi objek ataupun manfaat tenaga
kerjanya

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif Sumber data primernya adalah
data yang diperoleh dart BMT El-Anshary Sumber data sekunder berupa buku-buku
yang menunjang dan berkaitan dengan penelitian 11 data dikumpulkan dengan cara
observasi, wawancara dan stady kepustakaan Jenis datanya mengacu kepada
perumusan masalah Data yang terkumpul, dianalisis dengan metode pendekatan
kualitat:if

Data yang ditemukan pada penelitian in1 bahwasanya akad yarah menyewa
uang dalam bentuk jasa yaitu, ketika nasabah mengajukan pembiayan yarah untuk
pembayaran uang sekolah, pthak bank memberikan sejumlah uang yang dibutuhkan
Nasabah menyerahkan jaminan yang dimiliki dan berkewajiban membayar wjrah
yang telah ditetapkan untuk setiap angsuranya dan juga diwajibkan untuk membayar
administrasi, dana infak, dan matera1 Selain itu juga pelaksanaan yarah dalam
bentuk jasa i1 nasabah harus mengikuti prosedur yaitu mendatangi CS, mengisi
formulir, kemudian dianalisis oleh komite pembiayaan, baru dikeluarkan surat layak
atau tidak untuk menjad nasabah, setelah itu baru melakukan akad yarah

Pada aplikasi akad yarah di BMT El-Anshary setelah dilakukan pengamatan
dapat ditarik kesimpulan, bahwa mekanisme akad yarah meyewa uang dalam bentuk
Jasa adalah bank memberikan sejumlah uang kepada pihak nasabah dalam
pembayaran uang sekolah, hal itu adalah tidak diperbolehkan, karena bank adalah
selaku pember1 jasa yang menetapkan wrah yang berkewajiban memberikan jasa
pengurusan administrasi biaya sekolah yang diperlukan nasabah Islam juga
melindungt kepentingan para pthak yang bertransaksi dan mengacu pada fatwa DSN
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